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PROGAM KEWIRAUSAHAAN DI PONDOK PESANTREN PUTRA

MIFTAHUL MUBTADIIN
A. Progam usaha Pertanian

Secara umumnya kegiatan agribisnis perlu dilakukan secara
terpadu. Agribisnis dalam hal ini dapat dibagi menjadi tiga sektor utama
yang saling tergantung secara ekonomis, yaitu sektor masukan (input),
produksi (farm), dan sektor pengeluaran (output). Sektor masukan
menyediakan perbekalan kepada usaha tani untuk dapat memproduksi
hasil tanaman dan ternak. Termasuk di dalamnya adalah bibit, makanan
ternak, pupuk bahan kimia, mesin pertanian, bahan bakar, dan perbekalan
lainnya. Hal inilah yang katannya dengan usaha tani untuk memproduksi
hasil tanaman dan hasil ternak yang kemudian di proses dan

disebarluaskan kepada konsumen akhir oleh sektor kehutanan.!

Di Indonesia sendiri pertanian merupakan sektor yang paling
menentukan dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk. Curah hujan
yang teratur sangatlah mendukung bagi pertumbuhan tanaman. Demikan
juga dengan adanya sistem irigasi yang baik bagi para petani untuk tetap

dapat bercocok tanam.

Banyak masyarakat Indonesia sangat bergantung pada usaha

pertanian ini, karena usaha pertaian ini sangat menjanjikan. Dikarenakan

L Ali Musa Pasaribu, Kewirausahaan Berbasis Agribisnis (Yogyakarta: ANDI, 2012), 10.
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setiap orang butuh makan. Ketersediaan beras, sayur mayur dan lauknya

selalu dibutuhkan setiap hari oleh banyak orang.

Maka dari itu tidaklah heran apabila untuk memenuhi kebutuhan
pasar di dalam negeri masih saja kurang, karena itu masih sering impor
dari luar negeri. Padahal jika sumberdaya alam yang ada ini dikelola
dengan baik oleh bangsa kita sendiri. Hasilnya maka akan sangat
mencukupi, dan untuk makanan sehari tidaklah perlu diimpor dari luar

negeri.

Kegiatan pertanian ini telah ada sejak ada sejak zaman Nabi Adam
a.s. Menurut imam Mawardi, mata pencaharian yang paling baik adalah
bertani karena lebih mendekatkan pada sifat tawakal. Kaitannya dengan

hal ini Rasulullah Saw bersabda:

Ak 5 ) e 5 3 A1 40 050G 58 ) W2 G il (e s
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Artinya: “tiada seorang muslim yang menabur benih atau menanam
tanaman, lalu seekor burung, seorang manusia dan seekor hewan ikut

makan sebagian dari hasil tanamannya, melainkan akan dinilai sedekah
bagianya” (HR. Bukhari).?

1. Tanaman Padi
Pada dasarnya usaha tani padi adalah bisnis tradisional yang
cukup menguntungkan jika digarap secara modern. Hasilnya berupa

gabah dan beras mempunyai pasar yang cukup terjamin dan harganya

2 Sudrajat Rasyid, et al, Kewirausahaan Santri; Bimbingan Santri Mandiri ( Jakarta: Citrayudha,,
2005), 51.
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relatif stabil walaupun ada sedikit fluktuasi (naik turun). Harga
mengalami penurunan jika waktu panen. Sedangkan harga sedikit

naik pada musim paceklik.

Progam usaha pertanian ini sudah ada pada zamannya pendiri
pondok vyaitu di tahun 1940. Dalam hal ini untuk progam
kewirausahaan yang di jalankan oleh pondok pesantren putra Miftahul
Mubtadiin, yang pertama adalah pertanian. Awal mula luas tanah yang
dibeli oleh pendiri pondok kurang dari satu hektar dan sekarang
berkembang menjadi lima hektar. Untuk proses mengerjakan
penggarapan sawah dikerjakan oleh santri-santri dan alumni yang

berasal dari latar belakang keluarga kurang mampu.®

Para santri yang tergabung dalam kelompok wirausaha pertanian
berjumlah 16 anak. Mereka sudah mendapat bagian masing-masing.
Santri tinggal menyesuaikan dengan jadwal masing-masing. Karena
dari 16 santri tadi ada yang masih Aliyah, kuliah bahkan ada yang
sudah alumni. Pembagian tugas dalam mengurusi padi di sawah, yaitu
santri yang mempunyai waktu sengang, sekiranya tidak ada jadwal

sekolah.*

Untuk penanaman padi dilakukan oleh warga sekitar pondok

pesantren, dikarenakan untuk proses penanaman dibutuhkan keahlian.

3 Nur Salim Ghozali, Wawancara, Nganjuk, 23 Desember 2016.

4 Arif Ahsani, Wawancara, Nganjuk, 17 Januari 2017
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kebiasaan dari masyarakat desa yang mempekerjakan ibu-ibu atau
buruh tani karena mempunyai keahlian dibidang menanam padi.
Benih yang dibutuhkan yaitu bernama padi serang dan padi 46.
Kemudian untuk proses pemupukan, pengairan dan pemanenan

dilakukan oleh para santri.

Setiap enam bulan sekali biasanya padi sudah dapat dipanen.
Ketika masa panen sudah tiba, para santri bersiap-siap untuk pergi ke
sawah dengan membawa peralatan yang sudah ada. Peralatan yang
dibutuhkan untuk keperluan memanen yaitu sabit, tali dan lain
sebagainya. Jika sudah dipanen semuanya padi diikat dengan tali,
kemudian para santri mengangkat padi ke dalam truk, agar lebih cepat

proses pengerjaannya.

Setelah itu ketika padi sudah diangkat dengan truk, kemudian
langsung di bawa ke belakang pondok, kemudian dilakukan
perontokkan padi. Setelah itu ketika padi sudah di rontokkan maka

langsung di jemur oleh para santri agar cepat kering.

Setelah selesai proses pengeringan. Kemudian padinya
dimasukkan kedalam karung dan setelah itu di tali dan di masukkan ke
dalam area pondok pesantren. Setiap 1 kali panen padi bisa
menghasilkan 15 ton. Hasil padi tersebut tidak di jual, tapi untuk di

konsumsi pondok sendiri.®

5 Saiful Nur, Wawancara, Nganjuk, 17 Januari 2017.
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Dengan adanya pengembangan pondok pesantren dalam
bidang agribisnis ini diharapkan selain untuk mendapat ilmu agama
yang nantinya sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat, para santri

juga mendapatkan ilmu dan ketrampilan bertani dan berbisnis.®
2. Tanaman Bawang Merah

Bawang merah yang dikenal di Indonesia cukuplah unik
karena jenis tanaman ini tidak banyak digemari oleh orang Barat.
Melainkan yang mereka sukai adalah bawang bombay. Bawang merah
dapat digolongkan sebagai sayuran, maupun rempah-rempah. Jenis
tanaman ini selalu digunakan orang sebagai rempah atau penyedap

sayur. Maka dari itu bawang merah diperlukan oleh banyak orang.’

Dalam hal ini bawang merah cocok ditanam pada tanah
berstektur lempung berpasir atau berdebu, struktur gembur dan
berdrainase baik serta Ph sekitar 5,5-6,5. Tanaman ini memerlukan
iklim sedikit kering, tetapi tanah yang cukup air. Tanaman ini tumbuh
dengan baik di dataran rendah pada ketinggian 10-250 m di atas

permukaan laut.

Pembibitan merupakan salah satu unsur yang pali penting pada
tanaman bawang merah. Untuk pertanaman satu hektar diperlukan

bibit sekitar 800 kg. Bibit harus berasal dari tanaman yang berumur

¢ Kamarudin Amin, “Pondok Pesantren Agribisnis / Pertanian ” dalam http:www.Juknis-
Agribisnis-2016.html (19 September 2016).

7 Soesarsono Wijandi, Pengantar Kewirastaan (Bandung: C.V. SINAR BARU, 1988), 188.
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60-80 hari dan telah disimpan sekitar 2 bulan (telah bertunas). Bibit

yang baik adalah yang seragam, tidak kecil dan tidak terlalu besar.

Kemudian tanah perlu diolah dan digemburkan serta di buat
bedeng. Ukuran lebar bedeng sekitar 1 meter, tinggi sekitar 30 cm,
dan panjangnya tergantung pada paanang petak. Antara dua bedeng di
buat selokan yang berfungsi ganda, yaitu sebagai saluran drainase dan
juga sebagai penumpang air untuk penyiraman. Kemudian umbi bibit
yang akan ditanam dipotong ujungnya sekitar 1/3 bagian agar
memudahkan dan mempercepat pertumbuhan tunas. Jarak tanam
adalah sekitar 20x20 cm atau 10x10 cm. Setelah itu tanah diberi
setengan dosis pupuk Urea dan dosis penuh P dan K sebagai pupuk

dasar sebelum bibit ditanam.

Setelah tanaman berumur 2 minggu, kemudian dilakukan lagi
pemupukan sisa (setengah) dosis urea pada saat penyiangan dan
penggemburan. Selain itu juga diperlukan pupuk kandang yang

diberikan bersamaan dengan waktu pengolahan tanah.

Untuk penyiraman dilakukan dua hari sekali sampai tanaman
berumur 1,5 — 2 bulan. Penyiraman dilakukan dengan gembor yang
berlubang halus agar siraman tidak menyebabkan tanah mampat.

Tanah di usahakan dan di jaga agar cukup basah.

Oleh karena itu penggarapan harus dikerjakan secara intens,

dikawatirkan ada ulat perusak daun, yaitu merupakan hama utama



49

pada tanaman bawang merah. Untuk itu diperlukan pemberantasan

dengan pestisida.

Ketika bawang merah sudah berumur 60-90 hari berarti sudah
siap dipanen. Tergantung pada varietas yang ditanam. Tanaman siap
di panen jika daun mulai menguning dan kering serta umbi yang
membesar mulai terlihat menonjol ke permukaan tanah. Panen
dilakukan jika matahari mulai terik. Untuk itulah umbi yang baru di
panen segera di jemur untuk menghindari kerusakan atau

pembusukan.®

Sama halnya dengan tanaman padi. Di pondok putra pesantren
Miftahul Mubtadiin juga menanam bawang merah. Mulai adanya
progam penanaman bawang merah yaitu tahun 2016. Usaha ini baru
berjalan 1 tahun. Proses penanaman dilakukan oleh para buruh tani
atau masyarakat sekitar pondok pesantren. Biasanya masa panen yaitu
2 bulan sekali. Pemupukan dan pemanenan dilakukan oleh santri

sendiri.

B. Progam Usaha Peternakan Sapi

Bidang usaha peternakan ialah memelihara binatang dalam jumlah

yang banyak dan bisa diambil manfaatnya, seperti daging, susu, telur, bulu

dan lain sebagainya. Usaha peternakan ini merupakan pekerjaan yang

pernah dilakukan oleh para Nabi dalam kurun waktu masih usia muda.

8 Ibid.,189.
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Menurut PP NO.16/1997 di Indonesia terdapat dua macam usaha
peternakan, vyaitu perusahaan dan peternakan rakyat. Perusahaan
peternakan adalah suatu usaha yang dijalankan secara teratur dan terus
menerus pada suatu tempat dan dalam angka waktu tertentu untuk tujuan
komersial yang meliputi kegiatan menghasilkan ternak (ternak bibit/ternak
potong), telur dan susu serta usaha untuk penggemukan suatu jenis terna
termasuk mengumpulkan, mengedarkan dan memasarkan, untuk tiap jenis
ternak yang melebihi dari jumlah yang ditetapkan untuk tiap enis ternak
pada peternakan rakyat. Sedangkan peternakan rakyat adalah usaha
peternakan yang diselenggarakan sebagai usaha sampingan yang jumlah
maksimum kegiatannya untuk tiap jenis ternak ditetapkan oleh menteri

pertanian.®

Di Indonesia sendiri terdapat empat tipologi usaha peternakan yang

dikemukakan Suhaji diantaranya adalah:

1. Peternakan sebagai usaha sambilan dimana peternakan masih
merupakan pendukung pertanian dan hanya untuk mencukupi
kebutuhan sendiri. Tipologi ini biasanya usaha pertanian masih
terpadu, komoditasnya beragam dan pendapatan dari ternak tidak

dominan, misalnya kurang dari 30% total pendapatan usaha taninya.

2. Peternakan sebagai cabang usaha di mana peternakan masih

merupakan usaha campuran (mix farming) dan pendapatan dari ternak

® Soekardono, Ekonomi Agribisnis Peternakan Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Akademika
Pressindo, 2009), 3.
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belum merupakan pendapatan utama, misalnya 30%-70%) tetapi sudah

menurus kepada usaha semi komersial.

Peternakan sebagai usaha pokok dimana usaha peternakan ini sudah
merupakan usaha pokok keluarga petani dan komoditinya biasanya
tunggal serta sudah bersifat komersial. Maka pada tipe inilah

pendapatan dari peternak sudah dominan (pendapatan utama keluarga).

Peternakan sebagai usaha industri dimana peternakan sudah
merupakan bentuk usaha komersial dan jenis komoditasnya sudah
pilihan (usaha spesialisai) serta mempunyai tujuan ekonomi tertentu

serta pasarnya sudah pasti/ jelas.*

Untuk menangani di bidang peternakan ini, penuh dengan
dinamika dan tantangan sehingga perlu penanganan khusus karena
yang dihadapi adalah makhuk hidup dan bergerak, tentunya
mempunyai kekhasannya masing-masing. Bidang pekerjaan inilah
sangat dianjurkan guna untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga,

terutama protein hewani.

Bahwa dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat-ayat yang

mengisyaratkan umat Islam untuk untuk berternak:

10 1bid.,5.
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Artinya: makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal.**

Beternak sapi, begitu banyak manfaat bisa diambil susunya.
Bahkan kebutuhan akan daging sapi lokal saat in masih sering
kekurangan. Akibatnya pemerintah harus mengimpor dari luar negeri.
Untuk usaha pembesaran atau penggemukan ternak sapi ini memang

memerlukan lahan yang luas, serta banyak rumput yang banyak.

Untuk usaha pembesaran ternak memerlukan paling tidak 6
bulan, untuk dapat meraih hasil yang baik. maka dari itu faktor
kecukupan makanan dan kesehatan ternak sangat menentukan
keberhasilan usaha ini. Tidak mengherankan bahwa usaha pembesaran

dan penggemukan sapi sangat menjanjikan keuntungannya.

Di pondok pesantren putra Miftahul Mubtadiin krempyang
Tanjunganom Nganjuk juga mempunyai progam kewirausahaan yaitu
ternak sapi. Adanya peternakan ini sudah ada ketika pendiri pondok
masih ada yaitu di tahun 1940 dan masih berjalan sampai sekarang.
Jenis sapi yang digemukkan yaitu Limosin. Sapi yang dimiliki
pondok, ukurannya sangat besar. Harga 1 ekor sapi di jual dengan

harga mencapai 35 juta, tergantung ukuran sapi.

11 Al-Qur’an, 20 (Thaha): 54.
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Proses ternak sapi dikerjakan oleh 3 santri. Sekarang ini di
pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin mempunyai 19 ekor sapi.
3 santri ini melakukan tugas secara bersama-sama agar cepat selesai,
dikarenakan jumlah sapi yang banyak. Pada siang hari sapi-sapi
tersebut dikeluarkan dari kandangnya, karena untuk memudahkan
membersihakan kotoran sapi dan agar sapi juga mendapat pergantian
udara. Biasanya juga setiap sore sesudah sholat ashar, santri mencari
rumput untuk makanan sapi di area persawahan. Untuk Santri yang
terpilih melakukan tugas ini, dimulai selesai mengaji, yaitu pagi pukul
06.00 — 07.00 membersihkan kotoran sapi dan memberi makan.
Setelah itu pada siang hari pukul 14.00-15.30 santri memberi makan
dan minum lagi. Begitupun sore harinya 3 santri tadi membersihkan
kandang dan memberi makan dan minum serta membersihkan kotoran
sapi. Salah satunya yang bernama ulil yaitu anak dari Sumatera, dia
masih sekolah Madrasah Aliyah dan ingin mengurusi sapi karena

keinginannya sendiri.*?

Hasil dari kotoran sapi bisa dimanfaatkan untuk pupuk kompos
pertanian. Jadi tidak mengeluarkan biaya lagi untuk proses
pemupukan. Sapi juga diberi makan dari hasil pertanian padi, yaitu
jeraminya. Kemudian di beri makan dari hasil limbah tahu. Hal ini
saling menguntungkan dari usaha yang satu dengan yang lain. Letak

dari usaha peternakan berada di sebelah barat pondok putra sekitar 50

2 ylil Bahari, Wawancara, Nganjuk, 30 Januari 2017.
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meter. Dengan adanya peternakan sapi ini membuat santri yang ingin
mencoba ternak sapi diberikan peluang oleh pengurus pondok

pesantren.®

Jika ada acara haul pondok, maka sapi dimanfaatkan untuk
acara haul tersebut. Di pondok putra mendapat warisan, Yyaitu
berjumlah 3 sapi dari pendiri pondok. Sekarang ini jumlah sapi yaitu
19 ekor. Jumlah sapi betinanya yaitu 8, jantannya berjumlah 11.
Selain karena kapasitas kandang yang tidak memadai, sapi yang di
jual karena ada kebutuhan yang mendesak, misalnya karena ingin

membeli tanah lagi, guna untuk memperluas pondok pesantren.
C. Progam Bidang Produksi

Usaha di bidang produksi ini merupakan bidang yang banyak
menyerap tenaga kerja dan banyak diminati karena selain memberi
peluang penghasilan yang besar juga lebih berorientasi pada hasilnya.
Banyaknya investor asing yang tertarik untuk menanamkan
investasinya di Indonesia karena banyaknya bahan baku yang tersedia
di negeri ini, dan harga untuk tenaga kerja lebih murah, sehingga

dapat menekan biaya produksi.

Peralatan produksi harus ditata dengan rapi berdasarkan

tahapan pengerjaan, sehingga pengerjaan menjadi lebih sistematis.!*

13 Arif Ahsani, Wawancara, Nganjuk, 17 Januari 2017.

14 Mufdinifin Haming dan Mahfud Nuramuddin, Manajemen Produksi Modern: Operasi
Manufaktur dan Jasa (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 291.
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Kualitas produk ditentukan oleh dua faktor utama, yakni faktor desain
dan faktor proses pengerjaan. Desain yang baik jika diproses dengan
baik, akan menghasilkan keluaran yang baik. begitupun sebaliknya,
desain yang jelek, sekalipun ditangani dengan proses yang baik
cenderung akan tetap menghasilkan hasil yang kurang baik, maka

hasilnya pun tidak baik.*®

Proses produksi merupakan pembuatan dari bahan dasar
menjadi barang jadi atau bahan setengah jadi menjadi barang yang
siap pakai. Maka butuhkan tenaga banyak serta peralatan mesin yang
canggih. Hal ini lebih ditekankan pada produksi kecil yang

dikembangkan dengan modal yang sedikit.

Salah satu faktor yang menentukan aktivitas produksi dan
operasi yang produktif adalah melalui perencanaan lokasi usaha.
Tujuan perencaan lokasi adalah untuk menentukan tempat pabrik
sebaik mungkin agar dapat berproduksi dengan lancar, dan biaya
operasi yang murah, serta memungkin membuka perluasan lokasi di
waktu akan akan datang.’® Maka dari itu perencanaan lokasi
perusahaan / pabrik perlu dilakukan sebaik-baiknya karena kesalahan
dalam penentuannya akan berdampak kepada ketidakefektifan dan
ketidakefisien operasi yang akan berdampak pada kurangnya

produktivitas usaha. Hal ini sama seperti yang ada di pondok

15 1bid.,313.

16 Daryanto, Pengantar Kewirausahaan (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), 90.
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pesantren Miftahul Mubtadiin, progam usaha tahu ini berdiri pada
tahun 2005. Kemudian tidak berlangsung lama yaitu di tahun 2010
berdiri pabrik tempe. Lokasi usaha pabrik tahu berada di dalam area
pondok sebelah barat, agar memudahkan santri yang bertugas untuk
mengolah pembuatan tahu dan tempe. Peralatan Produksi harus ditata
berdasarkan tahapan pengerjaan. Faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam pemilihan lokasi pabrik: 1). Lingkungan Masyarakat yaitu,
kesediaan masyarakat di suatu daerah akan menerima segala
konsekuensi, baik itu konsekuensi positif maupun negatif didirikannya
suatu pabrik di daerah pedesaan tersebut merupakan suatu syarat
penting perusahaan pondok pesantren perlu memperhatikan nilai-nilai
lingkungan dan ekologi dimana perusahaan itu berlokasi karena pabrik

sering memproduksi limbah dalam bentuk limbah.’

Awalnya memang usaha yang dihasilkan dari limbah tahu,
sempat membuat masyarakat tidak nyaman, karena banyaknya limbah
ampas tahu yang menumpuk dan dibiarkan begitu saja. Maka dalam
hal ini pihak pondok mendatangkan Bupati Nganjuk guna untuk
menyelesaikan masalah limbah tersebut, akhirnya masyarakat sekitar
pondok tidak lagi mempermasalahkan hal tersebut lagi. Atas adanya

kejadian tersebut, limbah ampas tahu di buat untuk pakan sapi.'8

17 panji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1997), 201-203.

18 Toha Ma’sum, Wawancara, Nganjuk, 28 Desember 2016.
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2). Letak Pasar yaitu, dengan adanya biaya produksi ke konsumen
sangat penting dalam mempertimbangan faktor letak pasar. Produk
dapat berupa barang yang harus di jual ke konsumen secara luas atau
hanya sebagian kecil masyarakat, atau merupakan bahan mentah yang
akan diolah oleh perusahaan / pabrik lain. Bila adanya pengaruh pasar
sangat kuat, seperti mudah sekali terjadinya perubahan karena selera
konsumen. Maka sebaliknya pabrik diletakkan dekat dengan pasar
supaya lebih mudah setiap perubahan yang terjadi. Dalam hal ini letak
pabrik yang ada di pondok pesantren Miftahul Mubtadiin sangat dekat
dekat lokasi pasar, sehingga memudahkan santri untuk menjual
produk pembuatan tahu dan tempe. 3). Letak sumber tenaga kerja
Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja dan
biaya produksi adalah tenaga kerja. Dimanapun lokasi pembuatan,
harus mempunyai seorang tenaga kerja, karena dengan tercukupinya
tenaga kerja merupaan hal yang mendasar. Maka untuk tenaga

kerjanya yaitu para santri dan alumni.

1. Pabrik Tahu

Tahu adalah salah satu produk olahan kedelai yang
merupakan sebuah gumpalan protein kedelai yang diperoleh dari
hasil penyaringan kedelai dan digiling dengan penambahan air.
Tidak ketinggalan juga di pondok putra Miftahul Mubtadiin juga
mempunyai usaha pembuatan tahu. Usaha produksi tahu ini berdiri

pada tahun 2005 dan masih berjalan sampai sekarang. Seperti
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halnya tempe tahu juga menjadi minat masyarakat, khususnya
masyarakat Tanjunganom yang dekat dengan pondok pesantren.
Dalam hal ini letak pabrik pembuatan tahu terletak bersebelahan

dengan ternak sapi.

Modal yang diperlukan untuk pembuatan pabrik tahu yaitu 8
juta. Untuk persediaan kedelainya, pengurus pondok mempunyai
persediaan jumlah 10 ton kedelai. Perharinya membutuhkan 100 kg
kedelai. Enam anak ini di bagi menjadi 3 ship. Ship pagi jam 05. 00
— 11.00. Sedangkan ship siang jam 11.00- 15.00. Kemudian ship
sore pukul 15.00 — 19.00. Salah satu santri yang kebagian ship sore
yaitu bernama Zainal, yang masih duduk di madrasah aliyah,
berasal dari Jombang. Dia ikut proses pembuatan tahu karena di
tunjuk oleh pihak pondok.'® Kemudian bagian yang memasarkan
yaitu berjumlah 3 orang. Lokasi untuk penjualannya yaitu di pasar
warujayeng dan pasar Baron. Untuk sore hari yaitu di jual keliling.
Tahu di jual dengan harga Rp. 250 perbiji. Penghasilan perhari

yaitu 750 ribu masih kotor.
Proses pembuatan tahu:

1. Kedelai di pilih dengan ukuran biji yang besar. Kemudian di

cuci serta direndam dalam air selama 6 jam.

2. Setelah di rendam kemudian di cuci kembali sekitar %2 jam.

19 Zainal, Wawancara, Nganjuk, 30 Januari 2017.
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3. Selanjutnya kedelai digiling sampai halus, dan butir kedelai

mengalir dengan sendirinya ke dalam tong penampung.

4. Selesai digiling langsung direbus selama 15-20 menit.
Menggunakan wajan ukuran besar. Sebaiknya jarak waktu
antara selesai digiling dan dimasak tidak lebih dari 15-10

menit, agar kualitas tahu menjadi baik.

5. Setelah selesai dimasak, kedelai yang sudah menjadi bubur
diangkat dari wajan ke bak / tong untuk disaring menggunakan
kain belacu atau mori kasar yang telah diletakkan pada sangar
bambu. Agar nantinya bubur kedelai dapat disaring sekuat-
kuatnya, kemudian diletakkan di sebuah papan kayu dan
menggoyang- goyang, supaya terperas semua air yang masih
ada pada bubut kedelai. Limbah dari penyaringan, yaitu berupa
ampas tahu, dan kalau perlu ampas tahu di peras lagi dengan
menyiram air panas sampai tidak mengandung sari lagi.
Penyaringan ini dilakukan berkali-kali hingga bubur kedelai

habis.

6. Air saringan di campur dengan asam cuka untuk

menggumpalkan.

7. Gumpalan putih yang mulai mengendap itulah yang nanti
sesudah di cetak menjadi tahu. Air asam yang masih ada di

pisahkan dari jonjot-jonjot tahu dan disimpan, karenanya air
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asam cuka masih dapat digunakan lagi. Endapan tahu
dituangkan dalam kotak ukuran 50x60 cm dan sebagai alasnya
dihamparkan kain belacu. Kemudian adonan tahu kotak
dikempa, sehingga air yang masih tercampur dalam adonan
tahu itu terperas habis. Tahap akhir yaitu pengempaan
dilakukan sekitar 1 menit, adonan tahu terbentuk kotak yang
sudah padat, di potong-potong, sesuai dengan ukuran. Setelah

menjadi tahu dan kemudian siap di jual.?°
2. Pabrik Tempe

Kedelai merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang
mengandung protein nabati yang tinggi, sumber lemak vitamin dan
mineral. Tempe kedelai mengandung protein sekitar 19,5 % selain
itu tempe kedelai yang mengandung lemak sekitar 4 persen %,
karbohidrat 9,4 %, vitamin B12. Bahan baku utama membuat
tempe adalah kacang kedelai jenis kuning. Daya tahan tempe tidak

bertahan lama, yaitu paling lama hanya 2 hari.!

Di pondok pesantren putra Miftahul Mubtadiin ini juga
membuka usaha pembuatan tempe yang berdiri pada tahun 2010

dan masih berjalan sampai sekarang. Karena mengingat kebutuhan

20 Ayub Abror Ahmad, Wawancara, Nganjuk 30 Januari 2017.

21 Citra Restu Wardani, “Skripi Analisis Usaha Pembuatan Tempe Kedelai di Kabupaten
Purwokerto”, dalam http://Skripsi.blogspot.com/2008/Analisis -Usaha-Pembuatan -Tempe
Kedelai.html (30 Januari 2017).


http://skripsi.blogspot.com/2008/Analisis%20-Usaha-Pembuatan%20-Tempe%20Kedelai.html
http://skripsi.blogspot.com/2008/Analisis%20-Usaha-Pembuatan%20-Tempe%20Kedelai.html
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akan tempe yang sangat diminati banyak orang, disamping itu

tempe juga banyak protein yang terkandung dalam kedelainya.

Pembuatan tempe ini jelas berbeda dengan pembuatan tahu,
umumnya lebih sederhana, tetapi untuk proses fermentasinya lebih
lama. proses fermentasi kedelai sampai menjadi tempe memakan
waktu sampai dua hari. Proses pembuatan tempe ini menggunakan
bahan baku berupa kedelai. Untuk mendapatkan tempe dengan
kualitas yang bagus, bahan baku utamanya harus kedelai pilihan
yang mempunyai mutu bagus. Kedelai yang digunakan adalah

kedelai impor yang ukuran bijinya besar-besar.

Dalam usaha pembuatan tempe ini, tidak terlalu besar,
dikarenakan masih dalam proses untuk meningkatkan kualitas
tempe. Proses pembuatan tempe ini hanya dilakukan satu orang
saja. Setiap harinya membutuhkan 10 kilogram Kkedelai.
Dikarenakan untuk menjaga kualitas tempe terlebih dahulu, dan
sekiranya tempe yang di produksi sudah memenuhi kualitas, maka
pihak pengelola pondok akan menambah produksi dari tempe

tersebut.

Untuk proses pembuatan tempe masih di kerjakan satu
orang anak. Karena masih merintis. Perharinya menghasilkan

sekitar 150 tempe, yang mengerjakan usaha pengerjaan tempe ini
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bernama nanang Junaedi sudah alumni.??> Setiap harinya santri
memasarkan tempe tersebut ke pasar warujayeng dan pasar barong
kalau sorenya jual keliling serta lainnya untuk konsumsi pondok
sendiri. Santri berangkat mulai jam 3 pagi. Harga tempe yaitu Rp.

800 perbiji.
Tahap dalam proses produksi tempe:

1. Biji kedelai yang sudah dipilih dan dibersihkan dari kotoran,

kemudian dicuci dengan air bersih selama 1 jam.

2. Setelah kedelai bersih, kemudian di rebus dalam air selama 2

jam.

3. Kemudian kedelai direndam 12 jam dalam air panas / hangat

bekas air perebusan, supaya kedelai mengembang.
4. Setelah itu di rendam dalam air dingin selama 12 jam.

5. Setelah 24 jam seperti nomor 3 dan 4 diatas, kedelai di cuci

lalu di kupas.
6. Setelah di kupas, kemudian direbus untuk membunuh bakteri.

7. Kedelai diambil dari dandang, bahkan di atas tampah dan
diratakan tipis-tipis. Biarkan dingin sampai permukaan keping

kedelai kering dan airnya menetes habis.

22 Nanang Junaedi, Wawancara, Nganjuk, 30 Januari 2017.
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8. Kemudian dicampur dengan ragi guna untuk mempercepat /
merangsang pertumbuhan jamur. Proses mencampur kedelai
dengan ragi memakan waktu sekitar 20 menit. Untuk tahap
peragian (fermentasi ) adalah kunci keberhasilan atau tidaknya

membuat tempe kedelai.

9. Jika campuran bahan fermentasi sudah rata, kemudian dicetak
pada loyang atau cetakan kayu dengan lapisan plastik atau
daun yang akhirnya di pakai sebagai pembungkus. Sebelumnya
plastik dilubangi atau ditusuk-tusuk. Tujuannya adalah untuk
memberi udara supaya jamur yang tumbuh berwarna putih.

Proses percetakan / pembungkusan memakan waktu 3 jam.

10. Setelah itu campuran kedelai yang telah dicetak dan diratakan
permukaannya di hamparkan di atas rak dan kemudiaan ditutup

selama 24 jam.

11. Selama 24 jam, tutup di buka dan didinginkan. Setelah proses

ini campuran kedelai telah menjadi tempe dan siap di jual.

D. Progam Usaha Mebel

Di pondok pesantren putra Miftahul Mubtadiin juga memproduksi
mebel sudah berjalan kurang lebih tiga tahun. Mebel yang sudah

dihasilkan oleh santri sudah begitu banyak, diantaranya pembuatan kursi,
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bangku, rak, jendela, pintu dan lemari.?®> Sekarang ini para santri yang
bertugas di mebel memfokuskan penggarapan lemari. Fasilitas pondok
sendiri tidak diperjualbelikan. Santri yang mengerjakan pembuatan lemari
yaitu 4 orang. Paling cepat pengerjaan 1 lemari yaitu selama 1 minggu,
dan kadang juga bisa sampai 2 minggu. Untuk Kayunya, yaitu membeli di

kemacatan Baron, karena kualitas kayu disana sangat bagus.

Bahan yang diperlukan untuk pembuatan mebel yaitu kayu jati dan
selain itu masih diperlukan tambahan beberapa bahan dan alat yang
digunakan untuk pembuatan mebel antara lain Mistar, Meteran, Gergaji,
Palu, Pisau Pahat, skap manual, Mesin bor, paku, kunci, Engsel, cat, Kuas,
Kertas pasir, papan dan polytur digunakan untuk memperindah

penampilan mebel.
Proses pengerjaan mebel diantaranya adalah:
1. Logs (kayu)

Kayu berbentuk bundar dengan diameter bervariasi dari 25-28.
Kayu yang digunakan untuk membuat mebel yaitu kayu jati, dibeli
langsung dari daerah Baron, karena disana kualitas kayunya sangat
bagus. Kayu log ini kemudian digergaji untuk mendapatkan ukuran

papan dan balok sesuai kebutuhan.?*

2 Qaiful Muda’i, Wawancara, Nganjuk, 15 Februari 2017.

24 Tentangkayu.com, “Tentang Proses Pengerjaan Furniture”, dalam http://www Tentang-
kayu.com (25 Februari 2017).
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2. Penggergajian

Agar dapat diproses dengan dengan alat pengering kayu,
pembelahan log dibuat sedemikian rupa sehingga dimensi kayu sesuai
ukuran ruangan pengering kayu dan ukuran perabot yang nantinya

akan dibuat.

3. Pengeringan Kayu

Kayu harus dikeringkan karena sifat fisiknya yang bisa berubah

bentuk, seiring dengan berubahnya kadar kandungan air di dalam kayu.

4. Pembahanan Dasar

Kayu yang paling bagus dibelah dan dipotong ketika sudah
kering dan proses ini dilakukan di ruang pembahanan. Proses inilah
kita harus mengetahui dengan tepat ukuran —ukuran komponen
perabot pada waktu jadi, sehingga pengaturan tentang rendemen dan
serat kayu sesuai dengan posisi komponen akan dapat diatur dengan
benar. Bahan kayu hanya dipolah hingga ukuran kasar tapi sudah

dilakukan pemilihan kualitas terutama terhadap mata kayu.

5. Konstruksi

Yaitu dimulai dengan penyerutan kayu untuk menghasilkan
permukaan yang halus, lalu pemotongan pada sisi panjang sebagai
ukuran jadi hingga pembuatan lubang konstruksi adalah proses paling

panjang dalam produksi furniture kayu.
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6. Pengamplasan

Yaitu pertama kali harus dilakukan ketika benda kerja selesai
melalui proses konstruksi. Proses ini membutuhkan beberapa kali
dengan grift amplas yang berbeda secara bertahap. Di dalam inilah
sudah seharusnya tidak ada lagi cat kayu yang pecah, retak atau warna

karena hal tersebut seharusnya dilakukan pada saat proses konstruksi.
7. Perakitan

Yaitu apabila semua komponen yang memerlukan pra-perakitan
telah disetel dengan baik, maka pengamplasan bisa dilanjutkan
kembali setelah itu finishing. Hal ini dibutuhkan tenaga yang
berpengalaman khususnya mebel yang sedang dikerjakan santri putra

pondok Miftahul Mubtadiin.
8. Finishing

Yaitu semua cat kayu dan kesalahan pengerjaan konstruksi
seharusnya telah diselesaikan ketika tahap ini. Finishing merupakan
tahap akhir proses pembuatan furnitur. Sebab langkah penyelesaian
ketika semua komponen telah tersambung dengan baik. Tenaga santri
dalam bidang pewarnaan mutlak diperlukan disini, agar produk yang

telah melalui prosedur produksi tidak mudah rusak.?®

%5 Kedaimebel jati.com, “Mebel Minimalis Jati dan Tahapan Pembuatannya”, dalam http://www
kedaimebel jati.com (25 Februari 2017).



